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Abstrak

Dalam perancangan alat pendeteksi kualtias air sebelumnya, maka dapat disimpulkan terdapat
beberapa peracangangan alat yang belum efektif dan efisien dari segi komponen sensor yang
digunakan, parameter yang diukur dan cara data ditampilkan, beberapa masih menggunakan
gabungan sensor dan penampil data yaitu LCD (liquid crystal diode). Penulis membuat sistem
alat pendeteksi kualitas air yang berfokus pada parameter kekeruhan, keasaman, dan suhu air
dengan menggunakan sensor SEN0189, Sensor PH, DS18B20 serta penampil data yang
menggunakan smartphone Android. Cara kerja alat yaitu parameter kekeruhan air dideteksi
dengan sensor Turbidity SEN0189 yang memanfaatkan transimisi chaya dan hamburan
partikel, nilai keasaman dan basa air diukur menggunakan sensor PH dengan batas
pengukuran 0 — 14 PH, nilai suhu air diukur menggunakan sensor DS18B20. Prameter-
parameter air yang dikelolah oleh setiap sensor akan diproses melalui mikrokontroler IC
ATmega328p dengan basis pemprograman menggunakan Arduino IDE, untuk menghubungkan
mikrokontroler dengan smartphone Android, maka modul bluetooth dipasang pada
mikrokontroler. Aplikasi android yang digunakan untuk menampilkan data dari alat ukur
kekeruhan, keasaman, dan suhu air ke smartphone dibuat di App Inventor. Pengukuran
dilakukan terhadap empat sampel diantaranya air minum isi ulang, air mineral kemasan, air
hujan, dan air ledeng. Tingkat kekeruhan dari pengukuran keempat sampel tersebut memiliki
nilai rata-rata sebesar 1256,34, nilai tingkat keasaman sebesar 9 — 10 PH, dan rata-rata nilai
suhu sebesar 27,6° C.

Kata Kunci : Sensor PH, DS18B20, SEN0189, ATmega328p, Android

Abstract
In design the measurement instrument of water quality before, that can concluded there are
some designs which not effetive and eficient from the sensor components used, parameters
was measured and how the data was displayed, some measuring instrument water quality
detection still use some combined sensors and the data viewer is LCD (liquid crystal diode).
The writer creates the instrument system to detect water quality which focus on water’s turbidity,
acid, and temperature using sensor SEN0189, Sensor PH, DS18B20 and the data viewer which
using Android smartphone. How the measuring instrument works is the water’s turbidity
parameter detected by SEN0189 Trubidity sensor which use light transmition and scattering
particles, the value of water’s acid and bases measured by PH sensor with top measuring about
125% celcius. The parameters which measured by each sensor will processed using
microcontroller IC ATmega328p with Arduino IDE program, to connecting microcontroller to
Android smartphone, then blouetooth modul is installed on microcontroller. The Android
aplication which used to display data from the measuring instrument of water’s turubidity, acid,
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and temperature to smartphone which made on App Inventor aplication. Level of turbidity from
four water’s sampelshave avarage value is 1256,34, level of water’s acid have range value
about 9 — 10 PH, and level of temperature have avarage value about 27,6° C.

Keyword : Sensor PH, DS18B20, SEN0189, ATmega328p, Android

1. Pendahuluan

Air merupakan zat cair yang dinamis
bergerak dan mengalir melalui siklus
hidrologi yang abadi (Faisal, 2012).
Manfaat air sangatlah banyak bagi
manusia, hewan dan tumbuhan. Manfaat
air dalam kegiatan manusia diantaranya air
digunakan untuk minum, masak, mencuci,
dan kegiatan bersih-bersih. Air juga
diperlukan untuk kegiatan pertanian yaitu
irigasi lahan pertanian, dan juga digunakan
untuk lahan perternakan seperti tambak,
kolam, keramba apung (Musriyah, 2016).
Pengelolahan kualitas air dan pengendalian
pencemaran air yang disusun berbasis
kelas mutu air, diantaranya : Kelas satu, air
yang peruntukannya dapat digunakan untuk
air minum. Kelas dua, air yang
peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
dan air untuk mengairi tanaman (Yusuf,
2014).

Sedikit air yang terdapat dari sumber
alam dapat diminum oleh manusia, tetapi
terdapat resiko jika air ini telah tercemar
oleh bakteri misalnya Escherichia coli atau
zat-zat berbahaya. Walapun bakteri dapat
dibunuh dengan memasak air hingga
100°C, tetapi banyak zat berbahaya,
terutama logam, tidak dapat dihilangkan
dengan cara mendidihkan air. Syarat-syarat
air minum, yaitu tidak berbau, tidak berasa,
kekeruhan tidak boleh melebihi 5 NTU
(Nephelometric ~ Turbidity ~ Unit), tidak
berwarna, tidak mengandung logam berat,
dan tidak mengandung bakteri patogen,
bakteri patogen dapat membentuk toksin
atau racun setelah periode laten yang
singkat vyaitu beberapa jam, dapat
menyebabkan muntaber (Beni, 2010). Air
dapat dimanfaatkan sebagai sumber irigasi
untuk pertanian, syarat-syarat air yang
dapat digunakan untuk irigasi, jika
mengambil dari parameter pada penelitian
yaitu memiliki temperatur suhu diantara

18°C - 35°C, dan memiliki tingkat
keasaman air diantara 6 — 8,5 PH. Hal
tersebut dapat mempengaruhi

pertumbuhan padi di sawah (Yusuf, 2014).
Untuk mengetahui tingkat kualitas
air, maka dibuatlah alat yang dapat

mengukur parameter-parameter air,
terutama tingkat kekeruhan, keasaman,
dan suhu dalam air. Perancangan alat
sebelumnya berfokus pada pengukuran
tingkat keasaman, suhu, kekeruhan, dan
jumlah padatan terlalarut. Sensor yang
digunakan dalam perancangan alat
tersebut adalah sensor PH dan LM35
(Amani & Prawiroredjo, 2016). Selanjutnya
terdapat perancangan alat yang berfokus
hanya pada perhitungan tingkat kekeruhan
air, jenis sensor yang digunakan dalam
perancangan alat tersebut adalah
Fotodiode TSL250 (Maemunnur & Wiranto,
2016). Terdapat juga perancangan alat
yang berfokus hanya pada perhitungan
tingkat keasaman air dan sensor yang
digunakan adalah sensor PH (lhsanto &
Hidayat, 2014).

Dalam perancangan alat pendeteksi
kualitas air sebelumnya, maka dapat
disimpulkan terdapat beberapa
perancangan alat yang belum efektif dan
efisien dari segi komponen sensor yang
digunakan dan cara data ditampilkan,
beberapa perancangan alat pendeteksi
kualitas air masih menggunakan beberapa
gabungan sensor untuk menghitung satu
parameter air, dan untuk menampilkan data
yang diolah mikrokontroler masih
menggunakan komponen LCD. Untuk itu
penulis membuat sistem alat pendeteksi
kualitas air yang berfokus pada parameter
kekeruhan, keasaman, dan suhu air
dengan  menggunakan sensor  dan
penampil data yang lebih efisien dari
pembuatan alat pendeteksi kualitas air
sebelumnya. Peracangan alat yang dibuat
penulis yaitu dengan menggabungkan
beberapa perancangan alat dari penelitian
sebelumnya dan mengganti beberapa
komponen yang digunakan. sensor yang
digunakan dalam peracangan alat yaitu
Turbidity SEN0189 untuk mengukur tingkat
kekeruhan air, memiliki batas
pengoperasian temperatur 5°C - 90°C,
sensor PH SENO0161 untuk mengukur
tingkat keasaman air, dengan batas
pengukuran 0 - 14 PH, dan sensor
DS18B20 untuk mengukur tingkat suhu air
yang memiliki batas pengukuran maksimal
sebesar 125°C. Untuk penampil data,
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komponen yang digunakan yaitu
smartphone dengan koneksi bluetooth HC-
05 sebagai perantara dengan alat ukur
tingkat kekeruhan, keasaman dan suhu air.

2. Metode Penelitian
Perancangan Dan Pembuatan

Didalam flowchart hardware
dijelaskan bagaimana ketika alat ukur
kekeruhan, keasaman, dan suhu air
berkerja hal yang pertama dilakukan adalah
input catu daya, pada proses ini besar catu
daya yang dibutuhkan untuk menjalankan
alat ukur kekeruhan, keasaman, dan suhu
air yaitu sebesar 6v-9v (volt), kemudian
akan dilakukan pengambilan data
menggunakan sensor. Untuk melakukan
pembacaan dari sensor dibutuhkan
beberpa proses yang dimasukan ke dalam
program, dapat dilihat pada gambar 1.
Proses pengambilan data dilkakukan, data
akan dikirimkan melalui module bluetooth
ke smartphone bersistem operasi Android.
Kemudian hasil data yang dikirimkan
melalui alat ukur kekeruhan, keasaman,
dan suhu air akan ditampilkan ke dalam
aplikasi yang telah terinstal pada
smartphone.

/ Tnpur cam daya /

Baca data sampel dari sensor/

Data diproses oleh setiap m odul
pada sensor

‘ Volt= sensorVal*(3.0/1024.0) ‘

!

‘ Subhu= sensor getTempCEByIndex ‘

l

‘ PH = 3. 5*voltage+Offset ‘

}

‘ Keruh = (volt4 4)/(-0.0005) ‘

Doata dikirim m elalul biveworh ke
smariplons

h 4
Data ditampilkan pada
smariphons

Y
{ Selesai

Gambar 1. Flowchart Program Hardware

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini dijelaskan terdapat
beberapa sensor yang diproses oleh block
sistem minimum ATmega328p. Block
sensor PH berfungsi untuk mendapatkan
data tingkat keasaman dan basa dari zat
cair yang dianalisa dengan satuan PH,
block sensor PH terdiri dari probe PH dan
module sensor PH, tegangan maksimal
yang dibutuhkan dari block PH vyaitu
sebesar 5v. Block sensor SENO0189
merupakan block yang berfungsi untuk
mendapatkan data tingakat kekeruhan dari
zat cair yang diteliti, data yang dihasilkan
berupa perubahan tegangan sesuai dengan
kondisi zat cair. Tegangan yang dibutuhkan
pada block sensor SEN0189 yaitu sebesar
5v dan tegangan keluaran yaitu sebesar
4.5v. Block sensor SENO0189 terdiri dari
module sensor dan sensor SENO0189.
Sedangkan block sensor DS18B20
merupakan block yang berfungsi untuk
mendapatkan data suhu zat cair dalam
satuan celcius, tegangan yang dibutuhkan
block sensor DS18B20 yaitu sebesar 3.0v —
5.5v. Block sensor DS18B20 terdiri dari
module sensor dan sensor DS18B20. Data
yang didapat dari ketiga block sensor
tersebut akan diproses oleh block sistem
minimum ATmega328p dan dikirim melalui
jalur  komunikasi nirkabel pada block
bluetooth HC-05 ke smartphone Android.

3.1. Rangkaian Keseluruhan
Dijelaskan pada gambar 2
merupakan rangkaian keseluruhan proses
pembuatan alat pengukur tingkat
kekeruhan keasaman dan suhu air.
Rangkaian keseluruhan merupakan
gabungan dari rangkaian input, rangkaian
mikrokontroler, rangkaian output, dan
rangkaian catu daya. Berikut merupakan
gambar dari rangkaian keseluruhan alat
ukur kekeruhan, keasaman dan suhu air.

Gambar 2. Rangkaian Keseluruhan
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3.2. Perancangan Program Software

Didalam flowchart software
dijelaskan bagaimana ketika program
pertama dijalankan, pengguna akan diminta
agar smartphone terkoneksi dengan alamat
bluetooth dari alat ukur kekeruhan,
keasaman, dan suhu terlebih dahulu. Jika
smartphone pengguna tidak terkoneksi ke
alamat bluetooth dari alat ukur kekeruhan,
keasaman, dan suhu air dengan benar,
maka alur proses akan dinyatakan selesai,
dan data tidak dapat ditampilkan. Jika
smartphone pengguna dapat terkoneksi ke
alamat bluetooth dari alat ukur kekeruhan,
keasaman, dan suhu air dengan benar,
maka akan dilakukan proses pengambilan
data berdasarkan urutan dari index masing-
masing  parameter. Setelah  proses
pengambilan data dilakukan berdasarkan
index, data akan ditampilkan pada kolom
dalam aplikasi android sesuai dengan label
parameter masing-masing. Dapat dilihat
pada gambar 3.

/ Pilih koneksi dlustooth /

Jika smartphone
terhubung ke
mikrokontrol er

Ambil data dari mikrokontroler

v

WVoolt = getGlobalData as index = 1

.

Keruh = getGlobalData as index =2

.

Subu = getGlobalData as index = 3

v

PH = getGlobalData as index =4 |

v

StatPH = getGlobalData as index = 3

:

Nilai Felr, Keruh, Subu, PEL dan
StafPH

Gambar 3. Flowchart Program Software

Gambar 4. Tampilan Pertama Aplikasi
Android

Pada gambar 4 merupakan tampilan
ketika aplikasi Android dibuka, didalam
tampilan tersebut pengguna  akan
melakukan pairing bluetooth terlebih dahulu
dengan menekan icon bluetooth, kemudian
akan muncul tampilan daftar nama alamat
bluetooth dari alat ukur kekeruhan,
keasaman, dan suhu air. Setelah nama
alamt bluetooth dipilih, secara otomatis
data yang telah diproses dari alat ukur
kekeruhan, keasaman, dan suhu air
dikrimkan ke aplikasi Android, kolom dari
masing-masing paramater yang ada pada

gambar 5 akan terisi sesuai perhitungan.

Voltage
Kekeruhan
Suhu

PH

Status PH

Gambar 5. Tampilan Utama Aplikasi
Android
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4. Kesimpulan

Dalam penulisan skripsi Alat Ukur
Tingkat Kekeruhan, Keasaman, Dan Suhu
Air Menggunakan Mikrokontroler
ATmega328p Berbasis Android yang
dilakukan oleh penulis, dapat diambil
kesimpulan, diantaranya alat ukur yang
telah dibuat dapat menentukan kualitas air
dari parameter kekeruhan, keasaman, dan
suhu air. Dengan menggunakan
smartphone bersistem Android sebagai
penampil data yang dihubungkan ke
mikrokontroler melalui koneksi bluetooth,
pengukuran menjadi lebih efisien. Alat ukur
yang telah dibuat juga dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat
pengukuran PH pada sampel air hujan di
daerah Antapani Bandung tergolong basa
dengan nilai PH sebesar 9.70. perubahan
nilai  kekeruhan dan suhu sangat
berpengaruh pada tempat dilakukannya
proses pengukuran, sensor kekeruhan yaitu
sensor SEN0189 sangat sensitif terhadap
cahanya disekitarnya, dan perubahan nilai
suhu yang didapat dari sensor suhu yaitu
DS18B20 dapat dipengaruhi dari keadaan
suhu di lokasi tempat pengukuran.
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